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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menentukan tingkat kelayakan serta respon 
peserta didik mengenai media pembelajaran video animasi pada materi hidrokarbon. 
Metode penelitian yang diterapkan adalah Research and Development (R&D) dengan 
model ADDIE mencakup tahap Analyze, Desain dan Development. Subjek penelitian ini 
yaitu media pembelajaran video animasi pada materi hidrokarbon. Teknik 
pengumpulan data yang diterapkan adalah pengukuran dan komunikasi tidak 
langsung. Alat pengumpul data menggunakan lembar penilaian kelayakan dan angket 
respon yang diukur menggunakan skala likert. Penilaian kelayakan media 
pembelajaran video animasi pada materi hidrokarbon memperoleh hasil sangat layak 
dengan persentase 96,67% pada aspek materi dan 100% pada aspek media. Hasil uji 
respon peserta didik memperoleh hasil sangat baik dengan persentase dalam uji coba 
perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan berturut-turut sebesar 
88,33%, 86,14% dan 89,57%. Dengan demikian, media pembelajaran video animasi 
pada materi hidrokarbon yang dihasilkan dapat diimplementasikan sebagai media 
belajar tambahan pada materi hidrokarbon. 
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 Abstract 

 
 

This study aimed to determine the feasibility level and student responses to animation 
video learning media on hydrocarbon material. The research method applied was 
Research and Development (R&D), with the ADDIE model covering the Analyze, 
Design, and Development stages. The subject of this research was an animation video 
learning media on hydrocarbon material. The data collection technique applied was 
measurement and indirect communication. The data collection tool used a feasibility 
assessment sheet and a response questionnaire measured using a Likert scale. 
Assessment of the feasibility of animated video learning media on carbonate material 
obtained possible results, with a proportion of 96.67% on the material aspect and 100% 
on the media aspect. Student response test results were very good, with scores obtained 
in individual, small group, and field trials of 88.33, 86.14, and 89.57%. Likewise, 
animation video learning media on the resulting hydrocarbon material can be 
implemented as different learning media on hydrocarbon material. 
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PENDAHULUAN  

Hidrokarbon merupakan salah satu materi kimia kelas 11 pada tingkat SMA/MA semester gasal. 
Hidrokarbon merupakan materi yang bersifat konseptual dan membutuhkan penalaran peserta didik 
sehingga tidak dapat dipelajari peserta hanya dengan membaca. Peserta didik perlu memahami konsep serta 
aturan-aturan yang ditentukan dalam penamaan senyawa hidrokarbon. Hal ini membuat peserta didik 
menganggap materi yang sulit dipelajari salah satunya yaitu hidrokarbon karena bersifat abstrak (Azarianti 
et al., 2020). Penelitian Muhtadi (2016) memperlihatkan bahwa karakteristik pada materi hidrokarbon tidak 
disukai dan sulit dipahami peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Al-Mustaqim Kubu Raya, 
pendidik menggunakan model pembelajaran ceramah dengan memberi penjelasan materi di awal, 
dilanjutkan dengan tanya jawab dan pemberian latihan. Melalui proses pembelajaran tersebut peserta didik 
terlihat cenderung pasif ketika pendidik memberi pertanyaan. 

Hasil wawancara mengungkapkan informasi bahwa pada kenyataannya masih banyak permasalahan 
lainnya yang terjadi di lapangan. Permasalahan utama adalah pesera didik belum mampu mencapai 
kompetensi dasar yang diharapkan dengan baik, yang ditunjukkan dengan nilai ulangan harian masih di 
bawah KKM. Pendidik mengungkapkan bahwa salah satu penyebabnya dikarenakan rendahnya motivasi 
dan minat peserta didik dalam belajar, kurang disiplinnya peserta didik pada proses pembelajaran dan 
kurangnya sumber belajar yang dimiliki peserta didik. 

Penggalian masalah melalui angket kepada 12 orang peserta didik terungkap bahwa banyak peserta 
didik yang masih tidak menggemari pelajaran kimia. Sebanyak 91,7% peserta didik beranggapan bahwa 
kimia termasuk mata pelajaran yang sukar dan 83,3% peserta didik berpendapat bahwa hidrokarbon 
merupakan materi yang sulit. Data tersebut turut dibuktikan melalui hasil ulangan harian peserta didik pada 
materi hidrokarbon yang menunjukkan 82,35% peserta didik belum mampu mencapai KKM. Riyanto 
(2009) menuturkan bahwa pembelajaran suatu kelas dapat disebut tuntas jika ketuntasan peserta didik 
mencapai ≥ 85%. Lebih lanjut, peserta didik menyatakan bahwa mengalami kesulitan ketika mencerna serta 
memahami kembali materi yang sudah dipelajari. Peserta didik dapat merasa kesulitan dalam pembelajaran 
kimia apabila tidak menguasai konsep dengan benar (Okmarisa et al., 2021). Sebanyak 83,3% peserta didik 
mengungkapkan bahwa selama ini media pembelajaran yang ada kurang menarik dan 91,7% peserta didik 
megharapkan adanya media belajar lain berupa video pembelajaran.  

Untuk mengatasi kendala dan permasalahan yang terjadi dapat menggunakan media belajar 
tambahan di dalam proses pembelajaran. Sumardi (2021), menyatakan bahwa salah satu cara menarik 
perhatian peserta didik dapat melalui penggunaan media pembelajaran yang mampu menigkatkan motivasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Didukung dengan pendapat Sudjana (2011) yang menerangkan 
bahwasannya media pembelajaran dapat memberikan banyak manfaat, antara lain: peserta didik dapat 
tertarik dan termotivasi mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran 
karena lebih mudah menguasai dan memahami materi, melalui penggunaan media pembelajaran membuat 
metode mengajar pendidik lebih beragam karena tidak hanya menggunakan komunikasi verbal. Selain itu, 
peserta didik dapat melakukan kegiatan observasi, demonstrasi, presentasi, dan lain-lain sehingga lebih aktif 
di dalam pembelajaran. 

Video pembelajaran dapat digunakan peserta didik dengan gaya belajar audio ataupun visual karena 
video pembelajaran termasuk salah satu media pembelajaran audio visual (Andrestend et al., 2022). Lebih 
lanjut, media pembelajaran berupa video mampu menarik dan meningkatkan minat serta ketertarikan 
belajar peserta didik, membuat waktu belajar menjadi efisien, lebih mudah digunakan oleh peserta didik 
karena dapat diakses menggunakan smartphone kapan dan dimana saja serta dapat digunakan dalam 
membantu peserta didik mendengar, memahami dan mengingat penjelasan materi yang sifatnya abstrak 
(Ketut et al., 2020). Hal ini dapat membantu peserta didik mengatasi permasalahan dalam mengingat 
penjelasan yang diberikan pendidik ketika di kelas, sehingga diharapkan melalui adanya video pembelajaran 
peserta didik dapat mempelajari kembali materi yang telah disampaikan ketika belajar mandiri (Sari, 2022). 
Untuk pembelajaran di kelas, pendidik dapat menampilkan video pembelajaran menggunakan bantuan 
proyektor sehingga media pembelajaran yang digunakan dapat lebih bervariasi (Nasfa et al., 2021).  

Menurut Tim Pusdiklat Pegawai Kemendikbud (2016), jika di dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung, peserta didik hanya membaca tanpa adanya media lain, maka tingkat daya ingat peserta didik 
terhadap pembelajaran hanya 10%. Kemudian, jika peserta didik di dalam pembelajaran hanya 
mendengarkan penjelasan pendidik maka tingkat daya ingat peserta didik terhadap pembelajaran sebesar 
20%. Namun, ketika di dalam proses pembelajaran dibantu dengan penggunaan media audio visual maka 
tingkat daya ingat peserta didik meningkat menjadi 30% terhadap materi yang dipelajarinya. 

Bersumber pada permasalahan yang dipaparkan tersebut, permasalahan dapat diatasi dengan 
penggunaan media pembelajaran yang tepat serta sesuai dengan kebutuhan. Media pembelajaran yang tepat 
serta sesuai dengan kebutuhan disini adalah video pembelajaran. Penelitian sebelumnya memperlihatkan 
bahwa penggunaan video pembelajaran animasi mampu membantu peserta didik meningkatkan hasil 
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belajar secara signifikan  (Nurhayati et al., 2014). Lebih lanjut, Yunita dan Wijayanti (2017) dalam kajiannya 
menemukan bahwa keaktifan peserta didik dapat bertambah dengan penggunaan media pembelajaran 
berupa video. Sedangkan Iwantara et al. (2014) melalui penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat 
komparasi motivasi belajar yang signifikan terhadap peserta didik yang belajar tanpa video pembelajaran 
dengan yang menggunakan video pembelajaran. 

Melalui latar belakang yang telah diuraikan, pengembangan video pembelajaran perlu dilakukan 
dengan harapan melalui media yang dibuat nantinya dapat digunakan sebagai media tambahan untuk 
pendidik dan peserta didik pada kegiatan belajar mengajar kimia, khususnya pada sub pokok bahasan tata 
nama, sifat dan kegunaan senyawa hidrokarbon. 

 
METODE  

Metode penelitian yang diterapkan adalah Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE menurut Branch (2009) dengan lima tahap diantaranya adalah Analysis (Analisis), 
Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluations 
(Evaluasi). Namun, penelitian ini dibatasi sampai pada tahap Development (Pengembangan). 

Tahap pertama, analisis yang dilakukan adalah analisis masalah serta analisis kebutuhan. Analisis 
masalah dilakukan kepada pendidik bidang kimia melalui wawancara secara langsung. Selain itu, analisis 
masalah juga dilakukan kepada peserta didik MA Al-Mustaqim Kubu Raya kelas XI IPA melalui pemberian 
angket menggunakan google form yang berisi tanggapan terhadap proses pembelajaran serta media 
pembelajaran yang pernah digunakan dalam mata pelajaran kimia. Berikutnya, pada analisis kebutuhan 
dilakukan kepada peserta didik melalui pemberian angket menggunakan google form yang memuat pendapat 
terhadap media pembelajaran yang akan dikembangkan. Selanjutnya, yaitu menentukan judul dari media 
yang akan dibuat, menentukan tujuan pembelajaran, menentukan sumber daya yang dibutuhkan 
diantaranya yaitu menyiapkan software yang digunakan dalam pembuatan video pembelajaran. Adapun 
software yang digunakan yaitu canva, microsoft powerpoint, Chemdraw Ultra 12.0, plotagon, kinemaster serta 
linktree. Dan terakhir dilakukan pembuatan storyboard dari video pembelajaran yang akan dibuat. 

Tahap kedua, pada tahap desain dilakukan pembuatan lembar penilaian kelayakan, angket respon 
peserta didik dan prototipe video pembelajaran. Dalam pembuatan prototipe video pembelajaran memuat 
beberapa tahapan yakni menyiapkan gambar dan karakter sesuai dengan storyboard, menganimasikan 
karakter yang telah dibuat, membuat rekaman suara yang akan digunakan dalam video, menentukan efek 
suara serta menggabungkannya secara keseluruhan hingga menjadi video pembelajaran. 

Tahap ketiga, pada tahap pengembangan dilakukan penilaian kelayakan video pembelajaran yang 
telah dibuat. Kelayakan video pembelajaran dinilai berdasarkan aspek materi dan media yang dilakukan 
oleh masing-masing tiga ahli materi dan media. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan yang diperoleh, akan 
dilakukan perbaikan berdasarkan masukan serta saran oleh masing-masing ahli sehingga video 
pembelajaran yang dibuat dinyatakan layak untuk kemudian dilakukan uji respon. Selanjutnya, dilakukan 
uji respon secara perorangan kepada 3 orang peserta didik, 9 orang pada uji coba kelompok kecil dan 27 
orang pada uji coba lapangan. 

Subjek penelitian yaitu media pembelajaran video animasi. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik pengukuran dan teknik komunikasi tidak langsung. Teknik pengukuran dilakukan 
menggunakan lembar penilaian kelayakan yang selanjutnya diisi oleh setiap ahli, sedangkan untuk teknik 
komunikasi tidak langsung dilakukan melalui pemberian angket respon yang diisi oleh peserta didik. 
Analisis data terhadap penilaian kelayakan video pembelajaran melalui perhitungan skala Likert (Darmadi, 
2011). 

    
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap analisis mencakup 2 hal yakni analisis masalah serta analisis kebutuhan. Melalui analisis 
masalah terungkap fakta bahwa terdapat beberapa masalah dari peserta didik ketika mempelajari materi 
hidrokarbon diantaranya kesulitan dalam membedakan rumus umum senyawa alkana, alkena dan alkuna, 
kesulitan dalam menentukan rantai terpanjang atau rantai induk, penggunaan awalan yunani dalam 
penamaan, penentuan cabang, penomoran dan penyusunan nama, penulisan rumus struktur serta kesulitan 
dalam memahami sifat fisik, kimia serta kegunaan senyawa hidrokarbon. Selanjutnya, melalui analisis 
kebutuhan diketahui bahwa sebagian besar peserta didik mengharapkan adanya media pembelajaran lain 
berupa video pembelajaran. 
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Tabel 1. Hasil penilaian ahli terhadap aspek materi 

 
Hasil penelitian pengembangan ini berupa video pembelajaran animasi yang terdiri dari lima video 

animasi berseri yang dikemas kedalam satu link. Video berisikan penjelasan mengenai materi hidrokarbon 
yang disampaikan dengan bantuan tokoh atau karakter yang terapat di dalam video. Materi yang dikemas 
dalam bentuk video animasi dapat menambah motivasi belajar peserta didik (Hapsari & Zulherman, 2021). 

Pada video pembelajaran dilakukan beberapa tahapan penilaian kelayakan serta perbaikan dengan 
tujuan menghasilkan media pembelajaran yang layak. Penilaian kelayakan memuat 2 aspek yaitu aspek 
materi dan media. Penilaian kelayakan dalam aspek materi mencakup 2 subaspek yaitu subaspek relevansi 
materi dan subaspek manfaat. Hasil penilaian kelayakan pada aspek materi ditampilkan dalam Tabel 1. 

Berdasarkan penyajian data pada Tabel 1, dari subaspek relevansi materi, video pembelajaran telah 
memuat materi yang sesuai dengan silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi serta tujuan pembelajaran. Media pembelajaran dikatakan sangat baik jika peserta didik dapat 
terbantu dalam memahami secara optimal dengan menyajikan materi yang selaras dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan (Mustaqim et al., 2017). Selain itu, materi yang dimuat pada video 
pembelajaran sudah lengkap sesuai dengan perkembangan keilmuan yang mutakhir dan akurat serta disusun 
secara sistematis sehingga dapat menghindari miskonsepsi dalam pembelajaran (Apriliani et al., 2022). 
Keakuratan materi merupakan poin penting untuk menghindari multitafsir dalam penyajian materi kepada 
peserta didik (Salyani et al., 2020). Pada video pembelajaran juga terdapat gambar-gambar pendukung yang 
membantu proses penyampaian materi yang disampaikan. Dari subaspek manfaat, materi dalam video 

Subaspek No. butir Butir pernyataan 
Rata-rata 

(%) 
Relevansi 

materi 
1 Kesesuaian materi dalam video pembelajaran dengan 

silabus 
100 

2 Kesesuaian materi dalam video pembelajaran dengan 
kompetensi inti 

100 

3 Kesesuaian materi dalam video pembelajaran dengan 
kompetensi dasar yang harus dicapai 

100 

4 Kesesuaian materi dalam video pembelajaran dengan 
indikator yang harus dicapai 

100 

5 Kesesuaian materi dalam video pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

100 

6 Kesesuaian materi di dalam video pembelajaran dengan 
perkembangan ilmu yang mutakhir dan akurat 

100 

7 Kelengkapan materi di dalam video pembelajaran sudah 
sesuai 

100 

8 Kesesuaian urutan materi di dalam video pembelajaran 100 
9 Kesesuaian penyajian materi di dalam video 

pembelajaran disusun secara sistematis serta spesifik 
100 

10 Kesesuaian penulisan materi di dalam video 
pembelajaran dengan bahasa baku 

91,67 

11 Kejelasan contoh-contoh gambar di dalam video 
pembelajaran 

91,67 

12 Ketepatan pemilihan gambar 91,67 
13 Keterangan di dalam video pembelajaran mudah 

dipahami 
100 

14 Ketepatan backsound atau efek suara video pembelajaran 91,67 
15 Keterangan gambar-gambar komponen yang ditampilkan 

mudah dimengerti 
91,67 

16 Ketepatan animasi untuk menjelaskan materi 91,67 
17 Keruntutan penjelasan materi di dalam video 

pembelajaran 
100 

Manfaat 18 Kemudahan untuk pendidik dalam menyampaikan 
materi 

100 

19 Kemudahan untuk peserta didik dalam memahami 
materi yang disampaikan 

91,67 

20 Kemudahan dalam memahami materi di dalam video 
pembelajaran secara keseluruhan 

91,67 

Rata-rata persentase kelayakan materi 96,67 
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pembelajaran secara keseluruhan mudah dipahami dan video pembelajaran dapat digunakan pendidik dan 
peserta didik dalam pembelajaran. Bersumber dari penilaian kelayakan materi pada tiap-tiap subaspek 
tersebut, hasil penilaian materi mendapat kriteria sangat layak dalam penilaian dengan persentase sebesar 
96,67%. Selanjutnya, dilakukan penilaian kelayakan media oleh ahli media. Hasil penilaian kelayakan pada 
aspek media ditampilkan dalam Tabel 2. 

Berdasarkan penyajian data pada Tabel 2, dari subaspek pembuatan, video pembelajaran yang 
dihasilkan mendapat kriteria sangat layak dalam penilaian dengan persentase sebesar 100%. Dari penilaian 
ahli media pada subaspek pembuatan, video pembelajaran yang dikembangkan sudah sesuai dalam 
komposisi tulisan, pemilihan background dan gambar serta komposisi suara termasuk didalamnya kejelasan 
suara narator. Dalam video pembelajaran, suara narator harus jelas dengan tingkat gangguan yang rendah 
serta pelafalan pembicara harus terdengar jelas (Yuwono et al., 2015). Selnjutnya, penilaian kelayakan media 
pada subaspek tata laksana menunjukan bahwa video pembelajaran yang dihasilkan memperoleh kriteria 
sangat layak dalam penilaian dengan persentase sebesar 100%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
video pembelajaran yang dikembangkan mudah digunakan untuk proses pembelajaran serta dapat 
dijalankan di beberapa perangkat lunak. Terakhir, penilaian pada subaspek kaidah memperoleh kategori 
sangat layak dengan persentase 100%. Hal ini menunjukan bahwa isi materi dari video pembelajaran yang 
dikembangkan mudah dipahami serta dapat memudahkan pendidik dalam proses penyampaian materi 
kepada peserta didik. Berdasarkan penilaian kelayakan media pada ketiga subaspek tersebut, didapat rata-
rata penilaian pada kriteria sangat layak dengan persentase penilaian kelayakan media sebesar 100%. 
Meskipun hasil penilaian pada kelayakan materi dan media memperoleh kategori sangat layak, ahli materi 
serta media memberikan masukan dan saran dalam perbaikan video pembelajaran, yaitu memperbaiki 
penulisan, mengubah ekspresi tokoh pendidik dan juga menghilangkan logo aplikasi yang digunakan dalam 
pembuatan video.  

Produk yang telah dinilai kelayakan oleh tiap ahli kemudian diujicobakan melalui uji respon kepada 
peserta didik MA Al-Mustaqim Kubu Raya kelas XI dan XII IPA dengan jumlah keseluruhan sebanyak 39 
orang. Uji coba dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: uji coba perorangan kepada 3 orang peserta didik, uji 
coba kelompok kecil kepada 9 orang peserta didik dan uji coba lapangan kepada 27 orang peserta didik. 
Hasil uji coba respon kepada peserta didik disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli terhadap Aspek Media 
Subaspek No. butir Butir pernyataan Rata-rata (%) 

Pembuatan 1 Ketepatan pemilihan jenis (font) tulisan 100 
2 Ketepatan pemilihan warna tulisan 100 
3 Ketepatan pemilihan ukuran tulisan 100 
4 Kesesuaian tata letak teks dalam video 100 
5 Kesesuaian pemilihan kata atau kalimat 100 
6 Keserasian warna tulisan dengan warna latar 

(background) 
100 

7 Kejelasan bentuk gambar 100 
8 Kesesuaian ukuran gambar 100 
9 Ketepatan pemilihan gambar 100 
10 Ketepatan pemilihan warna pada background 100 
11 Kesesuaian backsound atau efek suara dalam video 100 

 12 Kesesuaian suara narator dalam video 100 
13 Kejelasan backsound atau efek suara dan suara narator 

dalam video 
100 

14 Kesesuaian tampilan animasi dalam video 100 
15 Keefektifan video sebagai media pembelajaran 100 

Tata 
laksana 

16 Kemudahan dalam penggunaan media 100 
17 Kemudahan penggunaan media di beberapa media 

atau perangkat lunak 
100 

Kaidah 18 Kemudahan dalam proses belajar menjadi lebih 
menarik dan menyenangkan 

100 

19 Kemudahan pemahaman isi video 100 
20 Kemudahan untuk pendidik dalam memberikan 

materi kepada peserta didik 
100 

Rata-rata penilaian kelayakan ahli media 100 
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Tabel 3. Hasil uji respon peserta didik 

Subaspek 
No. 
butir 

Butir pernyataan 
Rata-rata respon (%) 

Perorangan Kelompok kecil Lapangan 
Materi 1 Materi mudah dipahami dengan 

baik karena materi yang 
disampaikan jelas 

91,67 83,33 87,03 

2 Materi dapat dipelajari dengan 
baik karena materi disampaikan 
secara urut 

83,33 91,67 86,11 

Media 3 Gambar yang disajikan dalam 
video pembelajaran tidak sesuai 
dengan materi yang disampaikan 

91,67 83,33 90,74 

4 Animasi yang digunakan dalam 
video pembelajaran menarik 

91,67 88,89 86,11 

5 Materi yang disajikan sulit 
disimak karena suara backsound 
musik yang mengganggu 

83,33 86,11 90,74 

6 Tampilan media memiliki 
komposisi warna yang serasi 

100 80,56 87,97 

7 Materi yang disajikan tidak dapat 
dipahami dengan mudah 

83,33 88,89 89,81 

 8 Teks dapat dibaca dengan mudah 
karena jenis dan ukuran huruf 
yang digunakan tepat 

91,67 88,89 90,74 

9 Teks sulit dibaca karena warna 
huruf dan warna background yang 
digunakan kurang tepat 

91,67 88,89 92,56 

10 Materi dapat dipahami dengan 
baik karena suara narator 
terdengar jelas 

83,33 80,56 88,89 

Manfaat 11 Video pembelajaran dapat 
dijalankan diberbagai perangkat 
seperti handphone, laptop dan 
sebagainya 

91,67 91,67 92,56 

12 Video pembelajaran dapat 
digunakan untuk belajar kapan 
saja dan dimana saja 

91,67 86,11 89,81 

13 Video pembelajaran dapat 
memberikan ketertarikan 
(motivasi) untuk belajar 

83,33 86,11 90,74 

 14 Video pembelajaran dapat 
membantu belajar secara aktif dan 
mandiri 

83,33 80,56 90,74 

 15 Video pembelajaran membuat 
fokus dan tidak bosan terhadap 
materi yang disampaikan 

83,33 80,56 88,89 

Rata-rata respon peserta didik 88,33 86,14 89,57 

 
Melalui uji coba perorangan, kelompok kecil dan lapangan diperoleh persentase rata-rata penilaian 

respon berturut-turut sebesar 88,33; 88,33 dan 89,57%. Berdasarkan hasil uji respon yang telah dilakukan, 
video pembelajaran yang dikembangkan memperoleh kriteria respon sangat baik pada tiap-tiap uji coba. 
Hasil ini menandakan bahwasannya video pembelajaran yang dihasilkan dapat diterapkan sebagai alternatif 
media pembelajaran. Sejalan dengan opini Sudaryono (2013) yang menuturkan bahwa suatu media 
dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran apabila dalam penilaian mendapat respon sangat baik. 
Peserta didik turut mengungkapkan bahwa animasi yang digunakan sangat menarik dan peserta didik dapat 
terbantu dalam mempelajari materi yang disajikan. Lebih lanjut, peserta didik beropini bahwa video 
pembelajaran yang dihasilkan menarik serta dapat memberikan motivasi dalam mempelajari materi 
hidrokrbon karena didukung oleh animasi yang digunakan. Hasil ini memberikan indikasi yang baik pada 
saat penerapan video animasi sebagai media pembelajaran. Respon ini selaras dengan hasil penelitian 
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sebelumya yang menemukan bahwa video animasi yang dibuat dengan menarik mampu membuat peserta 
didik ingin memperhatikan dan menimbulkan semangan belajar (Sunarmi dan Aslam, 2021). Didukung 
kembali dengan pendapat Ismail et al. (2016) yang menyatakan bahwa jika suatu media pembelajaran 
menarik, maka dapat memicu keingintahuan peserta didik.  

Kelebihan video pembelajaran yang dikembangkan adalah, video dilengkapi panduan penggunaan 
dan peta konsep, video disajikan berseri menggunakan animasi 2D dan 3D dengan komposisi warna yang 
menarik. Penyajian materi dengan media pembelajaran animasi 2D dan 3D lebih menarik jika diterapkan 
pada pembelajaran (Fibriani et al., 2014). Video memiliki kualitas High Definition (HD) sebesar 1920x1080. 
Menurut Belmoukadam et al., (2021) video dikategorikan High Definition (HD) apabila memiliki ukuran 
1280x720 dan 1920x1080. Video mudah digunakan dan diakses, video dapat diunduh dan diputar secara 
offline, video memiliki ukuran file berkisar antara 20 Megabyte (MB) sampai dengan 60 Megabyte (MB) 
sehingga meminimalisir penyimpanan pada perangkat, selain itu video dilengkapi kuis sehingga dapat 
digunakan sebagai tes pemahaman pengguna terhadap materi yang dipelajari. 

Data yang telah diuraikan menunjukan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan dapat 
membantu proses belajar peserta didik. Selaras dengan hasil penelitian oleh Miftahul (2019) yang 
menyatakan bahwa penggunaan video dalam pembelajaran mampu membuat peserta didik untuk 
meningkakan hasil belajar kognitif karena melalui penggunaan video pembelajaran dapat mengurangi 
tingkat kebosanan peserta didik dalam mempelajari materi. Lebih lanjut, Nursiana (2020) melalui 
penelitiannya mengungkapkan bahwa video pembelajaran animasi termasuk media pembelajaran yang 
praktis, efektif serta layak digunakan pada proses pembelajaran karena mampu menumbuhkan minat serta 
hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, video pembelajaran yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai 
alternatif media pembelajaran untuk menyampaikan materi hidrokarbon. 

 
SIMPULAN  

Video animasi pada materi hidrokarbon yang dihasilkan melalui penelitian ini dinyatakan sangat 
layak pada tiap-tiap aspek penilaian dengan persentase 96,67% pada aspek materi dan 100% pada aspek 
media. Respon peserta didik pada video animasi memperoleh kriteria sangat baik dengan persentase pada 
uji coba perorangan 88,33%, uji coba kelompok kecil sebesar 86,14% dan uji coba lapangan sebesar 89,57%. 
Dengan demikian, video animasi yang dihasilkan dapat diimplementasikan sebagai media belajar tambahan 
pada materi hidrokarbon. 
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